PLAGIARISME ADALAH PELANGGARAN HAK CIPTA DAN ETIKA

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasakan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
beberapa hal dari penelitian ini, yaitu :

1. Dengan hasil analisis Break Even Point diketahui volume produksi BEP,

yaitu sebesar 17,8 kg. Rata-rata volume produksi yang dihasilkan home
industry responden sebesar 20 kg/ha lebih besar dari volume BEP 17,8 kg dan
apabila volume produksi pada home industry kripik tempe lebih besar dari
volume produksi BEP, artinya volume produksi sudah mencapai titik impas,
dalam arti home industry kripik tempe di daerah penelitian mengalami
keuntungan. Sedangkan, harga BEP, yaitu sebesar Rp 30.973,17 per kg. Jika
home industry mau mendapatkan keuntungan, maka harus menjual kripik
tempe diatas harga BEP (Break Even Point).
Pada penelitian ini, rata-rata harga jual di tingkat petani sebesar Rp 34.783,68
per kg lebih besar dari harga BEP Rp 30.973,17 per kg, artinya harga jual
kripik tempe di home industry kripik tempe sudah mencapai harga BEP,
dalam arti home industry kripik tempe di daerah penelitian tidak mengalami
kerugian pada saat menjual hasil produksinya.

2. Kegiatan pengolahan kripik tempe pada home industry sudah
menguntungkan, hal ini dapat diketahui dari hasil analisis R/C ratio, besarnya

R/C ratio yang didapat sebesar 1,12. Hasil R/C ratio menunjukan total
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penerimaan lebih besar dari biaya yang dikeluarkan, yang berarti home
industry kripik tempe sudah menguntungkan

3. Home industry kripik tempe mempunyai nilai tambah. Hal ini dapat diketahui
dari hasil analisis nilai tambah, besarnya nilai tambah home industry kripik
tempe yaitu Rp 5.624,37 per Kkg. besarnya nilai tambah yang dihasilkan

menunjukan keuntungan yang diperoleh per bahan baku sebesar Rp 5.624,37

5.2 Saran
Beberapa saran yang diajukan berkenaan dengan hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Sebaiknya home industry kripik tempe menjual kripik tempe diatas harga
Rp 31.000/Kg dan menghasilkan produksi di atas 18 kg setiap hari, supaya
mendapatkan keuntungan, karena titik impas produksi berada pada harga
Rp 30.000/Kg dengan produksi 17 kg.

2. Sebaiknya untuk mendapatkan keuntungan yang lebih besar lagi, home
industry diharapkan untuk mengurangi jumlah tenaga kerja dari 4 orang
tenaga kerja menjadi 3 orang.

3. Perlu adanya penelitian lanjutan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan home industry keripik tempe untuk menggali lebih dalam tentang

pendapatan home industry kripik tempe.
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